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ABSTRAK

PENGARUH PRODUKSI NIKEL, NILAI EKSPOR NIKEL, SUMBER DAYA
MANUSIA DAN PAJAK TERHADAP PENDAPATAN SEKTOR
PERTAMBANGAN DAN ENERGI DI INDONESIA

Oleh:

A.Bagas Windu Panji Nata

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh sektor pertambangan
nikel terhadap pendapatan sektor pertambangan dan energi. Indonesia merupakan
penghasil produksi tambang nikel terbesar pertama di dunia berdasarkan USGS tahun
2021. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan menggunakan data produksi
nikel, nilai ekspor nikel, sumber daya manusia dan pajak. Penelitian ini memiliki rentan
waktu dari tahun 2010 kuartal satu sampai dengan tahun 2021 kuartal empat dengan
data yang diambil dari badan pusat statistik Indonesia. Sifat penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu deskripstif kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan
adalah metode vector autoregression (VAR) dengan menggunakan uji stasioneritas, uji
lag optimum, uji stabilitas VAR, uji kointegrasi, uji kausalitas granger, uji asumsi
klasik dan analysis regresi berganda. Hasil analisis menunjukan bahwa produksi nikel,
sumber daya manusia dan pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan. Namun

untuk nilai ekspor nikel berpengaruh namun tidak signifikan.

Kata Kunci : Pertambangan, Nikel, Pendapatan, Sumber Daya Manusia



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF NICKEL PRODUCTION, NICKEL EXPORT VALUE,
HUMAN RESOURCES AND TAXES ON MINING AND ENERGY SECTOR
REVENUE IN INDONESIA

By:
A.Bagas Windu Panji Nata

This research aims to analyze how the nickel mining sector influences mining and
energy sector revenues. Indonesia is the first largest producer of nickel mining
production in the world according to USGS in 2021. This research uses secondary data
using data on nickel production, nickel export value, human resources and taxes. This
research has a time span from 2010, first quarter to 2021, fourth quarter, with data taken
from the Indonesian Central Statistics Agency. The nature of the research used in this
research is quantitative descriptive. The data analysis method used is the vector
autoregression (VAR) method using the stationarity test, optimum lag test, VAR
stability test, cointegration test, Granger causality test, classical assumption test and
multiple regression analysis. The results of the analysis show that nickel production,
human resources and taxes have a positive and significant influence. However, the

nickel export value has an effect but is not significant.

Keywords: Mining, Nickel, Income, Human Resources
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah.
Sumber daya tersebut terdiri dari sumber daya air, sumber daya lahan, sumber daya
hutan, sumber daya laut, maupun keanekaragaman hayati yang terkandung di dalamnya
dan tersebar secara luas pada setiap pulau-pulau di Indonesia. Sumber daya alam yang
dimiliki tersebut dapat menjadi modal bagi pelaksanaan pembangunan ekonomi bagi
Indonesia (Widyawati, 2017). Sumber daya itu berkah yang dimiliki suatu negara.
Berdasarkan Undang-Undang No. 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup pada Bab I Pasal 1 dijelaskan bahwa Sumber daya merupakan unsur lingkungan
hidup yang terdiri atas sumber daya manusia, sumber daya alam, baik hayati maupun
non hayati, dan sumber daya buatan. Sumber daya dapat digunakan atau dimanfaatkan
secara maksimal tergantung pada bagaimana cara menggunakannya, apakah digunakan
secara besar-besaran tanpa memikirkan kondisi lingkungan dan kondisi di masa depan,
atau dipergunakan dengan baik dan memikirkan kondisi kedepannya. Sumber daya
alam sendiri dalam proses pemanfaatannya dibutuhkan sumber daya manusia yang

berkualitas serta teknologi yang handal.

Fauzi (2018) menyatakan bahwa sumber daya alam merupakan faktor produksi alam
yang dapat digunakan untuk menyediakan barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi.
Keterbukaan perdagangan juga dapat memberikan peluang bagi setiap negara untuk
mengekspor barang yang faktor produksinya menggunakan sumber daya yang
melimpah dan mengimpor barang yang faktor produksinya langka atau mahal jika
diproduksi di dalam negeri (Saimul & Arif Darmawan 2020). Sumber daya alam adalah
sumbangan bumi berupa benda hidup maupun benda mati yang dapat digunakan oleh
manusia sebagai sumber makanan, bahan mentah dan energi. Apsari (2010)

menyatakan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan



sumber daya alam yang dapat digunakan dalam kegiatan perekonomian negara, baik
yang dapat diperbaharui maupun yang tidak dapat diperbaharui. Hal ini dapat dilihat
dari daerah-daerahnya yang memiliki kekayaan dalam berbagai sumber daya alam,
seperti Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, Maluku
Utara, Papua, dan Papua Barat. Daerah-daerah tersebut memiliki sumber daya alam
unggulan yaitu sektor pertambangan dan penggalian nikel.

Sulawesi Tengah Maluku Utara

Papua Barat

Sulawesi Tenggara

Gambar 1. 1 Peta Persebaran Nikel Indonesia
Sumber : Kementrian ESDM, 2021

Kinerja perekonomian Indonesia yang dijabarkan oleh perkembangan PDB atas dasar
harga konstan 2010 yang terdiri dari beberapa sektor memperoleh laju pertumbuhan
ekonomi sebagai berikut. Badan Pusat Statistik (2021) mencatatkan untuk laju
pertumbuhan sektor pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan mengalami
pertumbuhan sebesar 1,87 persen pada tahun 2021. Untuk sektor pertambangan dan
penggalian laju pertumbuhan meningkat sebesar 2,1 persen yang mencatatkan laju
pertumbuhan sebesar 4,00 persen dari tahun sebelumnya yang mencatatkan -1,95
persen. Hal tersebut dikarenakan pada tahun 2020 terjadi pandemi covid-19. Namun
setelah pandemi berangsur membaik laju pertumbuhan mengalami peningkatan. Untuk

industri pengolahan serta pengadaan listrik dan gas masing-masing mengalami



peningkatan laju pertumbuhan sebesar 3,39 persen dan 5,55 persen. Diikuti dengan
konstruksi, perdagangan, hotel, dan restoran pengangkutan dan komunikasi serta
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keuangan, real estate, dan jasa perusahaan.

Gambar 1. 2 Jumlah Produksi Tambang Mineral
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

Limanseto (2022) menyatakan bahwa ketika dilihat dari sisi produksi terdapat beberapa
sektor kontributor utama penopang ekonomi Indonesia yaitu industri pengolahan,
pertanian, perdagangan, konstruksi, dan pertambangan. Sehingga kelima sektor
tersebut mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Menurut Farhan (2020),
aktivitas eksplorasi dan investasi semakin meningkat seiring dengan “booming” harga
dan “kondisi yang tidak dapat diprediksi” di pasar global komoditas logam dan mineral.
Namun, Indonesia belum bisa menggunakan sepenuhnya situasi ini. Untuk produksi
nikel tersendiri dibandingkan produk olahan mineral lainnya merupakan yang
tershesar. Berdasarkan badan pusat statistik tahun 2021 produksi bijih nikel Indonesia
berkontrubisi sebesar 69 persen dibandingkan produksi mineral lainnya. Hambatan ini
membuat sulitnya memaksimalkan kontribusi industri pertambangan terhadap

pertumbuhan perekonomian nasional.
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Gambar 1. 3 Permintaan Sektor Pertambangan dan Penggalian Nikel Dunia
Sumber : International Nickel Study Group (INSG), 2021

Hal tersebut dapat dilihat dari permintaan sektor pertambangan dan penggalian nikel
dunia. Dengan potensi yang ada tersebut permintaan nikel dunia meningkat selama
beberapa dekade terakhir. Berdasarkan International Nickel Study Group (INSG) tahun
2021 mengungkapkan pemakaian nikel selalu terjadi kenaikan dan berhubungan
dengan perkembangan pendapatan sektor pertambangan dan energi. Dengan tingkat
pertumbuhan tahunan rata-rata sejumlah 3,8% semenjak tahun 2000, permintaan nikel
global meningkat dari 1,123 juta ton di tahun 2000 menjadi 1,465 juta ton di tahun
2010 dan menjadi 2,385 juta ton pada tahun 2020. semakin mempercepat peningkatan
permintaan nikel yang sejak tahun 2010 hingga tahun 2020 tumbuh dengan Compound
Annual Average Rate (CAGR) sebesar 5 persen. Asia saat ini merupakan pasar regional

terbesar untuk nikel, mewakili sekitar 82 persen dari total permintaan dunia.

Dengan permintaan nikel dunia yang meningkat yang ditunjukkan oleh Gambar 1.2
terdapat peningkatan nilai ekspor nikel yang ada di Indonesia. Rizaty Monavia (2022)
mengungkapkan bahwa Indonesia merupakan salah satu penghasil nikel terbesar di

dunia dan mempunyai peranan penting dalam perdagangan nikel di dunia.
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Gambar 1. 4 Nilai Ekspor Nikel Indonesia
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

Berdasar pada gambar 1.3 selama empat tahun terakhir nilai ekspor nikel mengalami
peningkatan. Peningkatan yang tertinggi terjadi pada tahun 2021. Pada tahun 2021 nilai
ekspor nikel sebesar 235 miliar rupiah hal tersebut didukung dengan permintaan nikel
yang mengalami kenaikan berdasarkan International Nickel Study Group (INSG) tahun
2021. Pada tahun sebelumnya nilai ekspor nikel hanya sebesar 57 miliar rupiah.
Sehingga penerimaan nikel untuk pertambangan dan energi naik sekitar 309 persen dari
tahun sebelumnya. Menurut Kemenkomarves (2020), nikel ialah bahan baku penting
untuk sejumlah kebutuhan sehari-hari. Karena baterai litium ialah komponen utama
mobil listrik, baterai ini bakal berfungsi sebagai sumber energi masa depan. Logam ini
juga menjadi bahan baku utama baterai litium. Nikel bakal menjadi pilihan utama di
kalangan produsen mobil secara global sebagai respons terhadap ketentuan dalam
Paris Agreement yang bakal membatasi jumlah kendaraan yang memakai bahan bakar

fosil atau Combustion Engine.

Pemerintah melalui Indonesia Battery Corporation (IBC) tengah fokus
mengembangkan industri baterai kendaraan listrik nasional, guna meningkatkan nilai
tambah produk tambang, khususnya nikel. Komitmen global untuk menurunkan emisi
gas rumah kaca dan penggunaan green energy mendorong penggunaan kendaraan

listrik di sektor transportasi. Sebagai bagian penting dari mobil listrik, baterai
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menyumbang sekitar 35-40% dari biaya BEV saat ini. Baterai lithium-ion menjadi
pilihan saat ini. Biaya material ialah faktor terbesar dalam biaya produksi baterai mobil
listrik, terutama material katoda (Ppi-itb, 2022). Menurut Komaidi (2021), penggunaan
nikel berperan penting dalam menurunkan biaya produksi baterai dan kendaraan listrik
secara keseluruhan. Akibatnya, negara-negara yang mempunyai cadangan nikel—
khususnya Indonesia bakal berperan penting dalam rantai pasokan yang mendukung
sektor baterai dan mobil listrik secara menyeluruh. Indonesia, yang merupakan negara
dengan cadangan nikel terbesar di dunia, bakal menentukan mampu tidaknya pasar

mobil listrik bersaing dengan mobil dengan bahan bakar minyak.
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Gambar 1. 5 Produksi Nikel Indonesia dengan Negara Lain Tahun 2021
Sumber : (U.S Geologicial Survey, 2021)

Program peningkatan produksi nilai tambah mineral khususnya nikel juga
meningkatkan pertumbuhan pendapatan sektor pertambangan dan energi. Produksi
nikel mengalami peningkatan dari tahun 2020 hingga tahun 2021 di mana produksi
nikel pada tahun 2020 sebesar 771.000 metrik ton meningkat sebesar 220.000 metrik
ton. Sehingga pada tahun 2021 Indonesia memainkan peranan penting dalam produksi
nikel dunia. Yang pada tahun tersebut Indonesia menguasai 36 persen produksi nikel
dunia. Basuki et al., (2017) mengungkapkan bahwa upaya peningkatan nilai tambah
produk tambang adalah upaya untuk memproses lebih lanjut dari produk-produk

industri pertambangan di Indonesia, untuk menghasilkan produk antara atau
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diversifikasi produk-produk yang sudah ada, sehingga meningkatkan pendapatan baik
pendapatan pertambangan maupun devisa bagi negara melalui ekspor produk tersebut.

FeNi

Bijih Nikel »> Ni Matte

NPI

Keterangan:
——: Sudah Bisa Di produksi
------ : Belum Bisa di Produksi

A 4

lon litium (LiB)

Gambar 1. 6 Rantai produksi nikel dan peningkatan nilai tambahnya
Sumber : Basuki et al., (2017)

Rantai produksi nikel Indonesia ditunjukkan pada Gambar 1.5, beserta potensi
peningkatan nilai tambah. Didapati bahwa bijih nikel di Indonesia bisa diolah untuk
menghasilkan berbagai produk yakni ferro nickel (FeNi), nickel matte (Ni Matte) dan
NPI. Sementara untuk produksi nikel lon litium (Lib) sebagai bahan baku pembuatan
baterai mobil listrik belum di produksi di Indonesia. Produk feronikel digunakan
sebagai bahan baku baja tahan karat dan superalloy berbahan dasar Fe-Ni, tetapi
sebagian besar dipakai sebagai bahan baku utama produksi baja tahan karat (Basuki et
al., 2017).

Dilihat lebih rinci, berdasarkan badan pusat statistik yang ditunjukkan oleh gambar 1.6
produksi olahan nikel terbesar beradal dari feronikel yang sebesar 1,58 juta ton tahun

2021. Kemudian, produksi nickel pig iron dan nickel matte masing-masing sebanyak
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799,6 ribu ton dan 82,3 ribu ton. Tren produksi olahan nikel di Indonesia mengalami
pertumbuhan setiap tahunnya. Angka ini terus naik, salah satunya ditopang oleh
produksi feronikel. Menurut Basri dan Apsari (2010), kegiatan ekonomi pada
hakikatnya ialah tahapan pemakaian faktor-faktor produksi guna menciptakan output.
Akibatnya, pertumbuhan ekonomi dan keuntungan sektoral bakal menghasilkan aliran
kompensasi atas unsur-unsur produksi yang dimiliki masyarakat. Individu yang
memiliki komponen produksi bisa melihat peningkatan pendapatan melalui

pertambangan dan energi.
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Gambar 1. 7 Data Produksi Olahan Nikel Indonesia Dalam Ton
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022

Menurut Anisatul Umah (2021), pendapatan pertambangan dan PDB bakal sangat
dipengaruhi oleh nilai tambah dalam pemrosesan nilai tambah nikel. Apabila produksi
dalam negeri dilakukan untuk rangkaian industri. Program Kendaraan Bermotor Listrik
Berbasis Baterai (KBLBB) ialah salah satu cara pemerintah terus menggalakkan
pemakaian kendaraan listrik di masyarakat. Menurut data Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (2021), Indonesia berpotensi memproduksi 1,34 juta sepeda

motor listrik dan 125 ribu kendaraan listrik di tahun 2021. Potensi kendaraan listrik
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tahun ini diperkirakan bakal berdampak ke pengurangan konsumsi bahan bakar (BBM)
sejumlah 0,44 juta kilo liter (kI) per tahun.
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Gambar 1. 8 Jumlah Penjualan Mobil Listrik
Sumber : S&P Global Market Intelligence, 2021

Terlebih lagi penjualan mobil listrik meningkat pesat dalam beberapa tahun belakangan
ini. Berdasarkan S&P Global Market Intelligence (2021) menjelaskan bahwa penjualan
mobil listrik secara di seluruh dunia terus meningkat. Jumlahnya diproyeksikan hingga
58,68 juta unit pada 2025. Pada tahun tersebut, mobil listrik yang terjual bakal
sebanyak 13,1 juta unit. Jumlah itu naik 15,83 persen dibandingkan pada tahun
sebelumnya yang hanya 11,31 juta unit. Adapun, penjualan mobil listrik telah
mencapai 6,2 juta unit secara global hingga Agustus 2021. Angka ini meningkat tajam
102,61 persen dibandingkan sepanjang tahun lalu yang hanya 3,06 juta unit. Mobil
listrik diprediksi akan melebihi 15 persen pangsa pasar mobil tahunan pada 2025. Pasar
terbesar beradal dari Uni Eropa, yakni 37 persen. Kemudian, pasar mobil listrik dari
China sebesar 20 persen. Sedangkan, pasar mobil listrik dari Amerika Serikat
mencapai 10 persen. Menurut Komaidi (2021), pemakaian nikel berperan penting
dalam menurunkan biaya produksi baterai dan kendaraan listrik secara keseluruhan.
Akibatnya, negara-negara yang mempunyai cadangan nikel—khususnya Indonesia
bakal berperan penting dalam rantai pasokan yang mendukung sektor baterai dan

kendaraan listrik secara menyeluruh. Indonesia, yang merupakan negara dengan
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cadangan nikel terbesar di dunia, bakal menentukan mampu tidaknya pasar kendaraan
listrik bersaing dengan kendaraan berbahan bakar minyak.

Tabel 1. 1 Pendapatan sektor pertambangan dan energi serta Pajak Pertambangan di
Indonesia

Tahun Pertambangan dan Energi Pajak Pertambangan
(Miliar Rupiah) (Miliar Rupiah)

2017 1.029.554 111.132

2018 1.198.987 180.592

2019 1.149.913 154.895

2020 993.541 97.225

2021 1.523.650 149 489

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 diolah

Hal tersebut harus dimanfaatkan Indonesia untuk meningkatkan pendapatan di sektor
pertambangan dan energi. Dengan kenaikan penjualan mobil listrik tersebut, menurut
badan pusat statistik tren penerimaan pajak pertambangan pada tahun 2021 mengalami
kenaikan yang sangat signifikan dari tahun sebelumnya. Pada tahun sebelumnya pajak
pertambangan hanya sekitar 97 milyar rupiah. Peningkatan terjadi pada tahun 2021
meningkat sebesar 52 milyar rupiah. Sehingga pada tahun 2021 pajak pertambangan
sebesar 149 milyar rupiah. Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor
penting dalam perekonomian Indonesia, terutama di master plan percepatan dan
perluasan pembangunan ekonomi indonesia sebagai penghasil devisa (Hidayat et al.,
2014).



15

Menurut Djakapermana (2010) bahwa tingkat perkembangan suatu wilayah dan
ukuran keberhasilan pembangunan identik dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang
direpresentasikan dengan perubahan atau peningkatan dalam Produk Domestik
Bruto (Hidayat et al.,, 2014). Dalam pertumbuhan di sektor pertambangan
direpresentasikan dengan peningkatan Pendapatan sektor pertambangan dan energi.
Berdasarkan tabel 1.2 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 2021 menyajikan
bahwa pertumbuhan Pendapatan sektor pertambangan dan energi selama tahun 2017
hingga 2019 rata-rata berjumlah 1.126.151 miliar rupiah pada tahun 2020 pendapatan
dari sektor pertambangan dan energi mengalami penurunan sebesar 156.372 miliar
rupiah. Namun, hal tersebut dapat ditutupi pada tahun 2021 dengan pendapatan tahun
2021 sebesar 1.523.650 miliar rupiah. Tahun 2021 merupakan yang terbesar selama 5

tahun terakhir.

8922
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Gambar 1. 9 Pergerakan Harga Nikel
Sumber : Trading Economics, 2022

Industri pertambangan memainkan peran penting dalam menunjang perekonomian
Indonesia karena pendapatan dari pajak dan royalti penjualan dapat dialokasikan
untuk menunjang pembangunan ekonomi. Indonesia juga merupakan salah satu
negara dengan potensi cadangan mineral sangat tinggi (Nugraha & Putera 2021).
Harga komoditas nikel adalah faktor penting dalam menentukan pendapatan sektor

pertambangan dan energi. Perubahan harga komoditas nikel dapat secara signifikan
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mempengaruhi pendapatan perusahaan pertambangan dan energi serta pendapatan
negara yang bergantung pada sektor ini. Pada saat harga nikel dari tahun 2020 hingga
2021 meningkat secara signifikan. Pada tahun tersebut harga nikel sebesar US$ 18078.
Hal tersebut diiringi dengan peningkatan pendapatan sektor yang dijelaskan pada tabel
1.1 yang pada tahun 2021 pendapatan sektor pertambangan di Indonesia mengalami

peningkatan sebesar 1.523 milyar rupiah.

Tyas & Ikhsani dalam Anisatul Umah (2021) menyatakan bahwa berbagai jenis bahan
hasil galian memiliki nilai ekonomi yang besar dan hal ini memicu eksploitasi sumber
daya alam tersebut. Pengolahan SDA yang sudah tersedia memerlukan SDM. SDM
sebuah negara ialah aset dalam pembangunan ekonomi. Berhasil tidaknya proses
pembangunan dilaksanakan dan ditentukan oleh SDM. SDM sangatlah mempengaruhi
berhasil tidaknya suatu pembangunan. Sistem, prosedur, dan bentuk ialah hasil produk
yang dimiliki SDM, sebab SDM ialah komponen produksi dalam pembangunan.
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Gambar 1. 10 Tenaga Kerja di Sektor Pertambangan dan Energi
Sumber : Badan Pusat Statistik (2021)

Badan Pusat Statistik (2021) mencatatkan bahwa pertumbuhan tenaga kerja di sektor
pertambangan dan energi mengalami peningkatan dari tahun 2018 hingga 2021.
Berdasarkan gambar 1.8 peningkatan pertumbuhan tenaga Kkerja terjadi secara
fluktuatif. Pada tahun 2021 penyerapan tenaga kerja di sektor pertambangan dan energi

sebesar 1.4 juta tenaga kerja. Pada tahun 2020 penyerapan tenaga kerja di sektor
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pertambangan dan energi mengalami penurunan hal tersebut dikarenakan pademi
covid-19 yang melanda Indonesia. Hal tersebut menyebabkan perusahaan tidak banyak
menyerap tenaga kerja. Menurut Kementrian ESDM (2019), Indonesia berpotensi
menjadi pemasok nikel dan baterai untuk mobil listrik di dunia. Indonesia memiliki
potensi nikel yang sangat besar yang bisa dipakai bagi pembuatan baterai mobil listrik.
Selain menciptakan sektor nikel yang bisa menjadi pemasok utama baterai kendaraan
listrik, hal ini juga bisa membuka prospek investasi dan peluang kerja yang signifikan
bagi masyarakat Indonesia. Serta dapat memberikan peluang untuk meningkatkan
pendapatan di sektor pertambangan dan energi di Indonesia. Menurut teori jebakan
komoditas, negara-negara berkembang mengalami kesulitan agar bisa melepaskan diri
dari anggapan bahwa barang atau bahan mentah harus melalui pengolahan terlebih
dahulu sebelum diekspor. Sulit bagi negara-negara ini untuk bisa keluar dari jebakan
komoditas. Hal ini berkaitan dengan industri global dan kapitalisme yang tidak bakal
menerima jika negara berkembang lebih pandai mengolah bijih mineral dibandingkan
menjualnya dalam bentuk mentah (Yunianto, 2014). Sehingga pendapatan yang

diterima di sektor pertambangan dan energi di Indonesia belum optimal.

UU No. 4 Tahun 2009 mengamanatkan lima urgensi kebijakan hilirisasi, yaitu:
menjaga kedaulatan mineral, mendorong penerimaan negara yang lebih tinggi,
mendorong nilai tambah yang lebih tinggi, menggabungkan proses industri hulu dan
hilir, serta mendorong pembangunan smelter di dalam negeri. Namun demikian,
sebagaimana dibuktikan dengan lambatnya pengusaha pertambangan Indonesia dalam
membangun pabrik pengolahan dan pemurnian sebagaimana disyaratkan oleh UU No.
4 Tahun 2019 dan banyaknya perusahaan yang berhenti dari operasionalnya, maka
sektor pertambangan di negara ini belumlah mengalami kemajuan. Perusahaan
pertambangan hilir PT. Aneka Tambang Tbk (ANTAM), PT. Inco Thk (sekarang
Vale), dan PT meupakan perusahaan yang telah melakukan hilirisasi tambang.
Smelting Gresik (PTSG), namun karena kapasitasnya yang kecil, sumber daya yang
bisa diserap hanya sedikit; akibatnya, kelebihan sumber daya diekspor sebagai bahan

mentah. (Ruswana et al., 2020).
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Berdasarkan dari penulisan yang telah dijelaskan dan data dari berbagai sumber yang
telah didapat, sehingga disimpulkan bahwa pemanfaatan sumber daya alam khususnya
nikel dapat bermanfaat bagi Pendapatan sektor pertambangan dan energi. Asmarini
(2022) terlebih lagi Indonesia menjadi salah satu pemasok produksi nikel terbesar di
dunia. Produksi nikel dapat memberikan nilai tambah untuk pembuatan baterai mobil
listrik. Hal tersebut dapat dimanfaatkan Indonesia untuk meningkatkan pendapatan
sektor pertambangan dan energi. Dapat dilihat berdasarkan Badan Pusat Statistik
pendapatan sektor pertambangan Indonesia mengalami kenaikan yang sangat
signifikan pada tahun 2021. Hal tersebut seiring dengan meningkatnya penjualan mobil
listrik pada tahun tersebut. Dengan nilai tambah yang diberikan dalam produksi
pertambangan nikel maka dapat memenuhi tujuan Indonesia sesuai dengan target
Sustainable Development Goals (SDGs) poin 8.2 yang berbunyi “mencapai tingkat
produktivitas ekonomi yang lebih tinggi, melalui diversifikasi, peningkatan dan inovasi
teknologi, termasuk melalui fokus pada sektor yang memberi nilai tambah tinggi dan
padat karya” (Bappenas, 2015). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti ingin
mengkaji lebih dalam mengenai Pengaruh Kontribusi Nikel, Proporsi Nikel, Sumber
Daya Manusia dan Nilai Ekspor Nikel Terhadap Pendapatan Sektor Pertambangan dan
Energi Di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut sehingga didapatkan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah produksi nikel berpengaruh terhadap pendapatan sektor pertambangan dan
energi di Indonesia?

2. Apakah nilai ekspor nikel berpengaruh terhadap pendapatan sektor pertambangan
dan energi di Indonesia?

3. Apakah sumber daya manusia berpengaruh terhadap pendapatan sektor

pertambangan dan energi di Indonesia?
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4. Apakah pajak berpengaruh terhadap pendapatan sektor pertambangan dan energi di

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah maka didapatkan tujuan dari

penelitian ini yaitu:

1. Menganalisa pengaruh dari produksi nikel terhadap pendapatan sektor
pertambangan dan energi di Indonesia.

2. Mengidentifikasi pengaruh nilai ekspor nikel terhadap pendapatan sektor
pertambangan dan energi di Indonesia.

3. Mengevaluasi pengaruh sumber daya manusia terhadap pendapatan sektor
pertambangan dan energi di Indonesia.

4. Menjelaskan pengaruh pajak terhadap pendapatan sektor pertambangan dan energi

di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan dan tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian ini, maka

didapatkan manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi peneliti
Penelitian ini sebagai bahan bacaan serta syarat untuk kelulusan sarjana S1 Ekonomi
Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Lampung.

2. Bagi akademisi
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan pemanfaatan sumber daya nikel untuk pendapatan sektor
pertambangan dan energi di Indonesia.

3. Bagi pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam mengambil keputusan
dalam kebijakan publik yang berhubungan dengan pemanfaatan sumber daya nikel

untuk pendapatan sektor pertambangan dan energi di Indonesia.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Teori Sumber Daya Alam (SDA) dan Energi

Menurut Profesor Lewis dalam (M.L.Jhingan, 2016) nilai suatu sumber daya alam
ditentukan oleh cara pemanfaatannya, dan bagaimana pemanfaatan tersebut berkembang
seiring berjalannya waktu sebagai akibat dari kecenderungan prefensi yang berubah,
metode yang berkembang, atau penemuan-penemuan baru. Oleh karena itu, setiap daerah
atau wilayah harus mampu mengembangkan diri secara perekonomian melalui
pemanfaatan SDA secara maksimal ketika muncul penemuan-penemuan baru atau
kemajuan teknis, seperti kemajuan teknologi. Pergeseran ini, yang terkait dengan
modifikasi teknik produksi yang disebabkan oleh pembaruan atau penelitian baru,
dipandang sebagai komponen penting dalam proses pertumbuhan perekonomian. Teori
pengelolaan sumber daya alam sebagaimana dikemukakan oleh Robert Malthus bahwa,
untuk menyeimbangkan antara pertumbuhan penduduk (kelahiran) dengan pertumbuhan
pangan (produksi), harus meningkatkan produktivitas pangan (Mukhlis dan Mustafa Lutfi,
2010).

Menurut Reksohadiprodjo dalam Ariana (2016) limu ekonomi yang mempelajari
pengelolaan SDA dan energi untuk kepentingan manusia disebut dengan ekonomi sumber
daya alam dan energi. Segala benda di bumi, baik yang hidup maupun yang tidak hidup,
yang bermanfaat bagi kehidupan manusia bisa dianggap sebagai sumber daya.
Kemampuan untuk melakukan tugas, seperti mengangkat dan mempercepat, disebut
sebagai energi dalam terminologi ilmu fisika. Lalu, dalam ilmu ekonomi, energi mengacu
pada semua sumber daya dan komoditas energi yang menyediakan kapasitas untuk
melakukan tugas. Misalnya, untuk memenuhi kebutuhan manusia, digunakan komoditas

energi berupa bahan bakar fosil.
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Menurut Yusgiantoro dalam Ariana (2016) Sektor energi memainkan peran penting dalam
perekonomian suatu negara sebagai "mesin™ pertumbuhan. Yusgiantoro memberi contoh
situasi di mana ekspor gas dan minyak lebih diutamakan dibandingkan bentuk pendapatan
pemerintah lainnya di Indonesia antara tahun 1970 dan 1990. Pada saat itu, perekonomian
Indonesia sedang tumbuh, hal ini juga mencerminkan hal tersebut. Dalam penelitian ini
juga sektor ekspor nikel mengalami peningkatan yang dominan pada tahun 2021 dari
Pendapatan sektor pertambangan dan energi yang lain berdasarkan badan pusat statistik.
Faktor energi ialah salah satu komponen produksi, maka energi sangatlah krusial bagi

pembangunan perekonomian nasional.

Fajrul (2013) menyatakan bahwa Sesuatu yang mempunyai nilai kegunaan ialah sumber
daya. Keseluruhan unsur fisik, kimia, biologi, dan sosial yang mempengaruhi lingkungan
kita disebut sumber daya alam (SDA). SDA ialah komponen pembentuk suatu ekosistem
yang tersusun dari bahan-bahan non hayati disekitarnya serta sumber daya alam nabati
dan hewani (tumbuhan dan hewan). Kebutuhan manusia bisa dipenuhi sebagian dari SDA.
Secara hukum, SDA diartikan sebagai unsur lingkungan hidup yang terdiri dari sumber
daya hayati dan non hayati yang bersama-sama membentuk satu kesatuan ekosistem
dalam UU no. 32 tahun 2009 Pasal 1 Ayat 9 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Pengelolaan sumber daya alam (SDA) juga termuat dalam Pasal 33
ayat 3 UUD 1945 yang berbunyi bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di
dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran

rakyat.

Samosir (2020) Samosir menjabarkan SDA sebuah negara memiliki peranan penting
dalam menentukan pertumbuhan perekonomian sebuah negara, tidak hanya berdampak
secara nasional tetapi juga di berbagai provinsi, kota, dan daerah. SDA yang meliputi
sumber daya laut, sumber air, iklim, mineral, kekayaan hutan, letak dan susunannya,
lokasi, kesuburan tanah dan sebagainya merupakan aspek-aspek tanah dalam ilmu
ekonomi. Ketersediaan SDA yang melimpah sangatlah krusial untuk kemajuan

perekonomian. Sebab SDA bisa digunakan untuk jangka waktu yang sangat lama, maka
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sumber daya tersebut harus dimanfaatkan secara bijaksana dan dipadukan dengan
teknologi maju. Oleh karena itu, sumber daya haruslah bisa dikembangkan dengan

memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Ada perbedaan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan ketersediaan SDA dan
ketersediaan komoditas sumber daya yang diperlukan untuk produksi. Karena produk
sumber daya ini harus diambil dari stok SDA, ekspansi ekonomi yang lebih cepat
memerlukan penggunaan lebih banyak barang sumber daya dalam proses produksinya,

yang bakal mengurangi jumlah SDA yang tersedia di Bumi (Syahza, 2017)..

SDA

No

N1 N=f(Y)

Yo Y1 Pertumbuhan

Gambar 2. 1 Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi dan Persediaan SDA
Sumber : (Syahza, 2017)

Hubungan antara jumlah persediaan SDA (N) dengan pertumbuhan ekonomi (Y) ialah
negatif seperti terlihat pada Gambar 2.1. Grafik ini memperlihatkan persediaan SDA
negara ini semakin berkurang seiring dengan percepatan pertumbuhan perekonomian
ekonomi. Maka dari itu, penting untuk diingat bahwa jika kita tidak berhati-hati dalam
melakukan pembangunan dengan cepat, maka SDA sebuah negara bakal segera habis,
sehingga bakal membatasi sumber daya yang tersedia untuk pembangunan dan

menghambat kemajuan ekonomi di masa depan.
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2.1.2 Produksi Pertambangan
Pertambangan sebagian atau seluruh tahapan kegiatan yang berkaitan dengan penelitian,
pengolahan, dan pengusahaan bahan galian atau batubara, termasuk penyelidikan umum,
eksplorasi, studi kelayakan konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian,
pengangkutan dan penjualan, serta pasca penambangan. kegiatan pertambangan, sesuai
dengan Undang-Undang No. 4 tahun 2009 pasal 1 angka (1) , Pasal 1 Angka 1. Proses
pengembangan sumber daya mineral dan energi yang prospektif agar bisa dimanfaatkan
secara ekonomis dan efisien bagi sebesar-besar kemakmuran rakyat pada hakikatnya ialah
hal yang ingin dicapai oleh pembangunan industri pertambangan dan energi. Sumber daya
tak terbarukan salah satunya ialah sumber daya mineral. Dengan demikian,
pelaksanaannya diharapkan bisa menjunjung tinggi keselamatan, keseimbangan,

efektifitas, serta kelestarian lingkungan dan masyarakat(Miner Jacky, 2016).

Biasanya, bahan tambang memerlukan pemrosesan tambahan untuk menjadi bahan
rekayasa, yang merupakan produk setengah jadi dan bahan dasar yang diperlukan agar
menghasilkan barang jadi (Basuki Eddy, 2017). Perbedaan antara nilai output dan input,
atau kenaikan biaya material akibat pengolahan logam dan mineral per satuan berat logam
atau mineral, merupakan definisi nilai tambah yang diterima secara luas di kalangan yang
memakai parameter perekonomian sebagai acuan. Sementara itu, setiap manfaat ekonomi,
sosial, dan budaya yang timbul dari kegiatan produksi (pengolahan lebih lanjut mineral
dan logam) tergolong peningkatan nilai tambah apabila pengertian nilai tambah juga
dikaitkan dengan kepentingan lain yang lebih luas, seperti tidak hanya peningkatan PDB
tetapi juga peningkatan nilai tambah, peningkatan lapangan kerja baru, multiplier effect
di sektor lain, penguasaan iptek, kemudahan dan kecepatan proses, serta peningkatan
ketahanan nasional (Basuki Eddy, 2017).

Menurut Teori Keunggulan Absolut Adan Smith, sebuah negara mempunyai keunggulan
absolut dibanding negara lainnya bila mampu menyediakan barang atau jasa yang tidak
bisa diproduksi oleh negara lainnya. Misalnya Jepang bisa memproduksi kendaraan meski

kekurangan bahan bakar dan minyak, sedangkan Indonesia menyediakan feronikel yang
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digunakan untuk membuat baja besi karat. Sehingga terciptlah perdagangan barang antara
Jepang dan Indonesia. Nawatmi (2012) menjabarkan mengenai David Ricardo yang
mengajukan Teori Keunggulan Komparatif. Sebuah negara memiliki keunggulan
komparatif menurut David Ricardo, yakni jika mampu memproduksi barang atau jasa
dengan lebih murah dan efisien dibanding negara lainnya. Korea Selatan dan Indonesia
misalnya merupakan dua negara produsen komputer. Komputer bisa diproduksi di Korea
Selatan dengan harga yang lebih murah dibandingkan di Indonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam hal produksi komputer, Korea Selatan memiliki keunggulan dibandingkan
Indonesia. Maka dari itu, mengimpor komputer dari Korea Selatan dibandingkan
memproduksinya sendiri bakal lebih menguntungkan bagi Indonesia.

2.1.3 Teori Ekspor
Ekspor ialah salah satu komponen pendapatan nasional pada perekonomian terbuka
(perekonomian empat sektor) yang di dalamnya pemerintah aktif di dalamnya menurut
teori Keynes dalam (Indah, 2016). Pendapatan masyarakat langsung berubah seiring
dengan perubahan nilai ekspor. Secara umumnya, perdagangan komoditas atau jasa dari
satu lokasi ke lokasi lain merupakan definisi ekspor itu sendiri. Menurut Benny (2011),
ekspor ialah produk yang dijual oleh pelaku usaha dalam negeri kepada pembeli luar
negeri. Kapasitas suatu negara dalam memproduksi barang-barang yang mampu bersaing
di pasar internasional merupakan faktor utama yang mempengaruhi ekspor. Menurut
Sukirno dalam Benny (2011), ekspor bakal berpengaruh langsung ke pendapatan nasional.
Akan tetapi, tidak selalu ada korelasi positif antara keduanya; misalnya, peningkatan
pendapatan nasional tidak selalu berarti peningkatan ekspor sebab peningkatan belanja
rumah tangga, investasi bisnis, dan pengeluaran juga bisa meningkatkan pendapatan
nasional, pengeluaran pemerintah dan penggantian produk yang dibuat di dalam negeri
dengan produk impor. Selisih antara total impor dan ekspor suatu negara disebut ekspor
neto. Nilai ekspor neto yang positif memperlihatkan bahwa nilai ekspor melebihi nilai
impor, sedangkan nilai ekspor neto yang negatif menunjukkan bahwa nilai ekspor kurang
dari nilai impor. Jeklin dalam Benny (2011) menyatakan bahwa ekspor adalah
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mengeluarkan barang dari peredaran dalam masyarakat dan mengirimkan ke luar negeri
sesuai ketentuan pemerintah dan mengharapkan pembayaran dalam valuta asing.
Perdagangan internasional bisa mendongkrak kemakmuran sebuah negara menurut
Wulandari (2019), antara lain karena beberapa faktor berikut:

a. Tidak setiap negara mempunyai alat produksi, kuantitas, atau kualitas kondisi
perekonomian yang sama.

b. Kesenjangan kondisi ini mengakibatkan variasi biaya produksi barang
antarnegara. Sebuah negara mungkin lebih beruntung mengimpor suatu barang
daripada memproduksinya di dalam negeri. Melalui perdagangan, sebuah negara
bisa mendapat berbagai barang dengan biaya lebih rendah dibandingkan
memproduksinya di dalam negeri. Salah satu manfaat lain dari perdagangan ialah
memungkinkan sebuah negara untuk berhenti memproduksi barang dengan biaya
yang relatif tinggi sebab tidak tersedia cukup faktor produksi, dan malah terlibat
dalam perdagangan. Seiring dengan meningkatnya perdagangan, negara-negara
yang berpartisipasi bakal bisa membeli berbagai macam barang satu sama lain

dengan harga yang lebih murah.

Menurut Benny (2013), perdagangan dengan negara lain merangsang permintaan lokal
yang mengarah pada perluasan industri pabrik besar serta sistem politik yang stabil dan
fleksibelnya lembaga sosial. Jelas bahwa ekspor ialah cerminan kegiatan perdagangan
global yang bisa mendukung dinamika pertumbuhan perdagangan global dan
meningkatkan kemungkinan negara-negara berkembang mencapai kemajuan ekonomi
yang sebanding dengan negara-negara kaya (Todaro, 2002). Reddy & Sasidharan (2022)
menyatakan bahwa dalam kegiatan ekspor faktor pendorong yang dapat meningkatkan

ekspor salah satunya adalah keunggulan komparatif yang ada di setiap negara.

Menurut Pradini dan Rahardjo dalam Reddy & Sasidharan (2022), impor dan ekspor
berdampak langsung terhadap cadangan devisa sebuah negara sehingga sangat penting
bagi stabilitas perekonomian. Ekspor dan impor memiliki dampak yang signifikan

terhadap pertumbuhan pasar barang dan jasa sebuah negara dan membantu dalam
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membina kerja sama perdagangan internasional antara negara pengirim dan penerima
karena keduanya terkait langsung dengan bea cukai dari negara-negara tersebut. Ekspor
tidak hanya memberi kontribusi signifikan terhadap PDB negara, tetapi juga dipakai guna
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan keuntungan devisa, dan memajukan kemajuan

teknologi.

Selisih antara nilai barang suatu negara pengekspor dan nilai impornya disebut ekspor
bersih. Menurut N. Gregory Mankiw dalam Agus Indrayadi S. (2017), ekspor neto
dihitung sebagai total nilai barang dan jasa yang diimpor dari luar negeri dikurangi total
nilai produk dan jasa yang diekspor ke negara lain. Ketika nilai ekspor melebihi nilai
impor maka ekspor neto bernilai positif. Ketika nilai impor melebihi nilai ekspor maka
ekspor neto negatif. Ekspor bersih ialah jumlah total yang dibelanjakan konsumen asing
bgai produk dan layanan kita, yang membantu mendukung produsen dalam negeri secara
finansial. Persamaan ini haruslah dikurangi dengan jumlah yang dibelanjakan untuk impor
sebab produk dan jasa yang dibawa dari luar negara tidak dihitung terhadap output negara
tersebut. Dengan menghitung ekspor neto sebagai penjumlahan ekspor dan impor. Karena
menggambarkan bagaimana perdagangan produk dan jasa menyimpang dari standar
kesetaraan ekspor dan impor, maka ekspor neto disebut juga dengan neraca perdagangan.
Menurut Paul A. Samuelson dalam Agus Indrayadi S. (2017), surplus perdagangan
(disebut juga neraca perdagangan yang menguntungkan) terjadi ketika nilai produk yang
diekspor melebihi nilai barang yang diimpor. Nilai komoditas yang diimpor melebihi nilai
produk yang diekspor disebut sebagai defisit perdagangan, yang sering disebut dengan
neraca perdagangan negatif. Para ekonom membantah bahwa dalam kasus-kasus tertentu,
ketidakseimbangan perdagangan menguntungkan negara-negara yang membutuhkan

aliran masuk modal asing.

2.1.4 Sumber Daya Manusia (SDM)
Harrod-Domar dalam Devi Andriyani (2015) menganggap bahwa Modal fisik
mempunyai dampak yang signifikan. Meskipun populasi dipandang sebagai sumber

daya, populasi hanya dapat tumbuh secara maksimal jika modal fisik juga meningkat.
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Mirip dengan Malthus, jumlah penduduk yang besar diperkirakan mempunyai dampak
negatif terhadap hasil pembangunan karena dalam model ini output dinyatakan sebagai
nilai per kapita. Gagasan ini berbeda dengan hipotesis Malthus yang berpendapat
bahwa peningkatan modal fisik dapat mengimbangi dampak populasi yang besar,
sehingga mempertahankan pendapatan per kapita. Populasi diperkirakan akan tumbuh
secara geometris dan lapangan kerja penuh akan selalu terjadi. Solow merupakan tokoh
kedua dalam teori ini yang meyakini bahwa tenaga kerja bukan hanya sekedar pembagi
tetapi juga merupakan faktor produksi. Paradigma ini menjunjung tinggi gagasan

bahwa penggantian adalah mungkin.(Devi Andriyani, 2015).

M.M.Papayungan (2017) mengungkapkan dalam memahami pengertian Sumber Daya
Manusia (SDM) perlu dibedakan antara pengertiannya secara makro dan mikro.
membedakan pengetahuan makro dan mikro sangat penting untuk memahami
pentingnya sumber daya manusia (SDM). Semua orang yang tinggal di suatu negara
atau di dalam batas wilayah tertentu dan pernah memasuki dunia kerja, baik yang
mempunyai pekerjaan maupun yang belum, dianggap sebagai sumber daya manusia
dalam arti yang seluas-luasnya. Selain itu, penduduk usia produktif disebut sebagai
sumber daya manusia secara makro. Namun, masih ada sebagian masyarakat yang
belum produktif karena belum memanfaatkan prospek kerja di komunitasnya, hal ini
dapat disebabkan oleh berbagai permasalahan dan/atau alasan. SDM dalam arti mikro
secara sederhana adalah manusia atau orang yang bekerja atau menjadi anggota suatu
organisasi yang disebut personil, pegawai, karyawan, pekerja, tenaga kerja dan lain-

lain.

Tokoh utama mazhab ekonomi—yang kemudian disebut mazhab klasik—adalah Adan
Smith. Smith percaya bahwa faktor produksi utama yang mempengaruhi tingkat
kemakmuran suatu negara adalah masyarakatnya. Sebabnya, tanpa sumber daya
manusia yang mampu mengolah alam (tanah) hingga bermanfaat bagi kehidupan, maka
tidak ada artinya. Smith juga mengakui bahwa landasan ekspansi ekonomi adalah

penggunaan sumber daya manusia secara efisien. Permintaan akan akumulasi modal
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(fisik) segar untuk mempertahankan pertumbuhan ekonomi muncul seiring dengan
pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, penggunaan sumber daya manusia yang

efisien merupakan prasyarat bagi ekspansi ekonomi. (Bunghatta, 2021).

2.1.5 Teori Pajak
Salah satu sumber dana pemerintah yang paling signifikan untuk membiayai pertumbuhan
yang berasal dari sumber dalam negeri adalah pajak. Jumlah yang dapat dibelanjakan
negara untuk pembangunan dan item anggaran lainnya bergantung pada pajak. Oleh
karena itu, diperlukan sejumlah inisiatif yang dapat meningkatkan penerimaan pajak guna
mendongkrak penerimaan negara dari sektor pajak, baik dari segi subjek maupun objek
pajak yang ada (Simanjutak & Mukhlis, 2012). Menurut Boadway dalam Hudiyanto
(2015), ekonomi pajak merupakan aspek krusial dalam pengelolaan perekonomian.
Pemerintah menggunakan pajak sebagai alat untuk melaksanakan kebijakan fiskalnya,
yang mempengaruhi aktivitas ekonomi masyarakat. Membatasi penerimaan pajak
(kebijakan kontrak) adalah salah satu cara pemerintah mengendalikan pertumbuhan

ekonomi jika pemerintah yakin hal ini terjadi terlalu cepat.

Menurut Connolly dan Munro dalam Simanjutak & Mukhlis (2012), pajak memegang
peranan penting dalam pembangunan perekonomian suatu bangsa. Tercapainya tujuan
dan sasaran pembangunan secara optimal memerlukan dukungan penerimaan pajak.
Kontribusi pajak untuk pembangunan harus digunakan untuk mendanai penyediaan
layanan sektor publik, seperti keamanan, kesehatan, pendidikan, dan program
kesejahteraan lainnya, sesuai dengan definisi dan fungsinya. Elemen kunci dari kerangka
pembiayaan pembangunan mandiri adalah penerimaan pajak negara. Salah satu strategi
untuk membiayai pembangunan dari sumber dalam negeri adalah dengan memaksimalkan

pengumpulan pajak.

Yang dimaksud dengan “pajak” adalah “sumbangan wajib kepada negara yang dilakukan
oleh orang pribadi atau badan yang dipaksakan berdasarkan undang-undang, tanpa

imbalan langsung dan dipergunakan untuk keperluan negara” dalam Pasal 1 angka 1 UU
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Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. kekayaan
bagi masyarakat. Pasal 23A Amandemen UUD 1945 juga mengatur tentang dasar
pemungutan pajak. “Pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan
negara diatur dengan undang-undang”.

Dilihat dari definisi pajak di atas, pajak mempunyai fungsi untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran umum. Dua fungsi tersebut yaitu:

a. Fungsi budgetair yaitu berfungsi mengisi kas Negara atau anggaran pendapatan
Negara, yang digunakan untuk keperluan pembiayaan umum pemerintah baik
rutin muapun untuk pembangunan.

b. Fungsi regularend yaitu berfungsi sebagai alat untuk mengatur atau alat untuk
melaksanakan kebijakan yang ditetapkan Negara dalam bidang ekonomi sosial

untuk mencapai tujuan tertentu.

Namun peran tambahan pajak seperti fungsi demokrasi dan redistribusi juga diusulkan,
menurut Richard Burton dan Wirawan B. llyas dalam Dwi Hartono (2019). Menurut cara
kerja demokrasi, pajak adalah sejenis sistem bantuan timbal balik yang mencakup inisiatif
pemerintah dan pembangunan yang bermanfaat bagi semua orang. Pajak mempunyai
dampak memberikan hak timbal balik kepada warga negara pembayar pajak, meskipun
hak tersebut tidak diperoleh secara langsung. Dan seterusnya; pajak akan mempunyai
tujuan redistributif dengan memasukkan aspek keadilan dan kesetaraan ke dalam sistem.
Bila pajak diterapkan dengan baik maka dapat dipastikan terjadi beberapa dampak pajak

terhdap perekonomian dan berbagai aspek (Dwi Hartono, 2019).

2.1.6 Model Teoritis
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan ekonometrika,
yaitu dengan metode VAR (Vector Autoregression) dan menggunakan bantuan alat
analisis EVIEWS 10. Metode Vector Autoregression atau VAR adalah pendekatan non-
struktural (lawan dari pendekatan struktural, seperti pada persamaan simultan) yang
menggambarkan hubungan yang “saling menyebabkan” (kausalistis) antar variabel dalam

sistem. Metode ini mulai dikembangkan oleh Sims pada tahun 1980 yang mengasumsikan



30

bahwa semua variabel dalam model bersifat endogen (ditentukan di dalam model)
sehingga metode ini disebut sebagai model yang a-teoritis (tidak berlandaskan teori).
(Ascarya; 2009). Siregar dan Irawan (2005) menjelaskan bahwa VAR merupakan suatu
sistem persamaan yang memperlihatkan setiap variabel sebagai fungsi linear dari
konstanta dan nilai lag (lampau) dari variabel itu sendiri, serta nilai lag dari variabel lain
yang ada dalam sistem. Variabel penjelas dalam VAR meliputi nilai lag seluruh variabel
tak bebas dalam sistem VAR yang membutuhkan identifikasi retriksi untuk mencapai
persamaan melalui interpretasi persamaan. VAR dengan ordo p dan n buah variabel tak
bebas pada periode t dapat dimodelkan sebagai berikut:
Y=PB0 + B1X1q + B2 X2 + B3 X3t3 + BaX4ts+ PBs X5t5+ &

Dimana:

Y : Variabel dependen

X1 — X5 : Variabel independen
t—1 : Waktu atau time series
Et : error term

Asumsi yang harus dipenuhi dalam analisis VAR adalah semua variabel dependen bersifat
stasioner, semua sisaan bersifat white noise, yaitu memiliki rataan nol, ragam konstan, dan
di antara variabel tak bebas tidak ada korelasi. Uji kestasioneran data dapat dilakukan
melalui pengujian terhadap ada tidaknya unit root dalam variabel dengan uji Augmented
Dickey Fuller (ADF), adanya unit root akan menghasilkan persamaan atau model regresi
yang lancung. Pendekatan yang dilakukan untuk mengatasi persamaan regresi lancung
adalah dengan melakukan diferensiasi atas variabel endogen dan eksogennya, sehingga

diperoleh variabel yang stasioner dengan derajat 1(n).

2.2 Tinjauan Empiris
Tinjauan empiris dari penelitian terdahulu dijelaskan secara sistematis tentang hasil
penelitian yang telah dilakukan dan berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Tinjauan empiris dari penelitian terdahulu diuraikan dalam tabel berikut.
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No

Nama Peneliti dan
Tahun

Judul Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

1

Nairobi et al., 2022

Analysis of Data
Inflation Energy
and Gasoline Price
by Vector
Autoregressive
Mode

Metode
kuantitatif
dengan Vector
Autoregressive
Model (VAR)

model terbaik
adalah model VAR
dengan orde p=3
(VAR(3)).
Berdasarkan model
terbaik ini,
ditemukan bahwa
inflasi energi
sangat dipengaruhi
oleh harga bensin.
Jika terjadi fluktuasi
harga bensin, inflasi
akan cenderung
meningkat. Dengan
menggunakan
VAR(3)

2

L. Zhang et al.,
2021

Caring for the
environment: How
human capital,
natural resources,
and economic
growth interact
with environmental
degradation in
Pakistan? A
dynamic ARDL
approach

Metode
kuantitatif
dengan
menggunakan
Dynamic
Autoregressive
Distributed Lag
(DARDL) model

Hasil analisis
menunjukkan
bahwa dalam jangka
panjang

modal manusia dan
sumber daya alam
memiliki hubungan
negatif dengan
emisi karbon
sedangkan
pertumbuhan
ekonomi  memiliki
hubungan  positif
dengan emisi
karbon. Di sisi lain,
dalam jangka
pendek, modal
manusia dan
pertumbuhan
ekonomi  memiliki
hubungan  positif
dengan emisi
karbon sedangkan
sumber daya alam
memiliki hubungan
negatif dengan
emisi karbon.

3

Rossanto et al.,
2020

Danpak

Faktor

Metode

Eksternal Terhadap kuantitatif

Dalam penelitian ini
variabel impor
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Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia
(2020)

dengan
menggunakan
Autoregressive
Distributed Lag
(ARDL) model

berpengaruh secara
negatif terhadap
perekonomian.
Sedangkan investasi
asing langsung
memiliki hubungan
positif dengan

pertumbuhan
ekonomi di
Indonesia
Qianetal., Resource curse, Metode Pada seluruh
2021 environmental kuantitatif periode sampel
regulation and dengan terdapat efek
transformation of menggunakan sumber daya di kota
coal-mining cities  data panel pertambangan batu
in China bara di China dan
terdapat efek
langsung dari
regulasi lingkungan
terhadap
pertumbuhan
ekonomi
Guohua, Ayman Dynamic Analysis  Metode Produksi nikel
Elshkaki, Xi Xiao of Future Nickel kuantitatif dikaitkan dengan
2021 Demand, Supply, dengan emisi energi, air,
and Associated menggunakan dan karbon yang
Materials, Energy,  regresi signifikan, yang

Water and Carbon
Emissions in China

diperkirakan akan
meningkat karena
meningkatnya
permintaan,
penurunan kadar
bijih, dan
pergeseran proses
produksi.

Byungkwon Lim,
Hyeon Sook Kim
dan Jaehwan Park
2021

Implicit
Interpretation of
Indonesian Export
Bans on LME
Nickel Prices:
Evidence from the
Announcement
Effect

Autoregressive
Distributed Lag
(ARDL)

Berdanpak pada
kenaikan harga
nikel LME dan
permintaan nikel
untuk logam baterai
meningkat karena
kebijakan larangan
ekspor nikel.
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7 Yue, X. G, Exacerbating effect Metode Ekstraksi yang
2020 of energy prices on  kuantitatif berlebihan dari
resource curse: Can dengan sumber daya alam
research and menggunakan berpengaruh
developmentbea  cross-sectionally terhadap rusaknya
mitigating faktor?  augmented lingkungan.
ARDL (Cs- Pengaruh harga
ARDL) energi terhadap
pembangunan
keuangan adalah
negatif.
8 Isnan, Analisis Pengaruh ~ VECM (Vector Hasil penelitian
2017 Ekspor Netto, Error Correction  menunjukkan
Kurs, dan Indeks Model) bahwa dalam bahwa
Produksi Industri variabel ekspor
Terhadap netto dan
Pertumbuhan pertumbuhan
Ekonomi Indonesia ekonomi saling
Tahun 2005 — 2015 mempengaruhi.
Variabel nilai tukar
mempengaruhi
pertumbuhan
ekonomi melalui
indeks produksi
industri, dan
variabel indeks
produksi industri
mempengaruhi
pertumbuhan
ekonomi melalui
ekspor netto.
Kata
9 Li & Adachi, Quantitative Metode Menunjukkan
2017 estimation of kuantitatif bahwa ekspor
resource dengan teknologi tinggi,
nationalism by menggunakan ekspor bijih dan
binary choice logit  data panel logam supremasi

model for panel
data

hukum
perdagangan, dan
sewa sumber daya
alam kecuali hutan
tidak signifikan
untuk negara
kelompok
berpenghasilan
tinggi dan
menengah ke atas
efektivitas
pemerintah, indeks
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persepsi kebijakan
ekspor teknologi
tinggi, dan
perubahan sewa
mineral signifikan
untuk negara
berpenghasilan
menengah ke bawah

dan rendah.
10 Hakim, Rahman Hubungan Ekspor,  Metode Hasilnya
2012 Impor Dan Produk  kuantitatif menunjukkan

Domestik Bruto dengan bahwa terdapat
(PDB) Sektor menggunakan hubungan
Keuangan Model VAR Kausalitas antar
Perbankan variabel. Terdapat
Indonesia Periode guncangan yang
Tahun 2000:Q1 — sangat tajam di
2011:Q4 : Suatu awal periode namun
Pendekatan akan stabil di akhir
Dengan Model periode. Porsi
Analisis Vector masing-masing
Autoregression variabel didominasi
(VAR) oleh dirinya sendiri.

Perbedaan aspek kesimpulan penelitian juga dapat terlihat dari penelitian yang
sebelumnya tidak menggunakan pendapatan sektor pertambangan dan energi dengan
yang menggunakan pendapatan sektor pertambangan dan energi di Indonesia serta
menggunakan produksi nikel nilai ekspor nikel sumber daya manusia dan pajak.
Penelitian yang sebelumnya tidak menggunakan pendapatan sektor pertambangan dan
energi hanya dapat memberikan kesimpulan yang spesifik untuk sektor pertambangan
dan produksi nikel. Sementara itu, penelitian yang menggunakan pendapatan sektor
pertambangan dan energi di Indonesia serta menggunakan produksi nikel nilai ekspor
nikel sumber daya manusia dan pajak dapat memberikan kesimpulan yang lebih luas,

yaitu untuk kedua sektor tersebut serta variabel-variabel lainnya.

Penelitian yang sebelumnya tidak menggunakan pendapatan sektor pertambangan dan
energi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa impor nikel memiliki dampak negatif

terhadap produksi nikel domestik. Namun, penelitian tersebut tidak dapat memberikan
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kesimpulan yang lebih spesifik, seperti dampak impor nikel terhadap pertumbuhan
ekonomi atau tingkat kesejahteraan masyarakat. Penelitian yang menggunakan
pendapatan sektor pertambangan dan energi di Indonesia serta menggunakan produksi
nikel, nilai ekspor nikel, sumber daya manusia dan pajak dapat menyimpulkan bahwa

memiliki dampak positif terhadap pendapatan sektor pertambangan dan energi.

2.3 Kerangka Pemikiran
Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa kerangka Pemikiran merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting. Pada penelitian ini PN, NE, SDM dan TAX secara
signifikan akan mempengaruhi Pendapatan sektor pertambangan dan energi sebagai
variabel PPE baik secara parsial maupun simultan. Dasar pemilihan variabel
menggunakan teori pendapatan menurut Sukirno (2011) pendapatan dapat diartikan
sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa
yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat.
Jadi pendapatan mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian dari suatu
periode ke periode lainnya. Kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan
jasa akan meningkat. Dengan dasar tersebut pemilihan variabel kontribusi nikel, proporsi
nikel, sumber daya manusia, nilai ekspor nikel yang digunakan untuk menentukan
pendapatan sektor pertambangan dan energi di Indonesia. Sukirno (2008) menyatakan
bahwa ekspor akan secara langsung mempengaruhi pendapatan sektor pertambangan dan
energi, namun hubungan yang sebaliknya tidak selalu berlaku, yaitu kenaikan pendapatan
sektor pertambangan dan energi belum tentu menaikkan ekspor dikarenakan pendapatan
sektor pertambangan dan energi dapat mengalami kenaikan sebagai akibat dari kenaikan
pengeluaran rumah tangga, investasi perusahaan, pengeluaran pemerintah dan
penggantian barang impor dengan barang buatan dalam negeri. Pemilihan variabel
tersebut dikarenakan dalam penelitian L. Zhang et al (2021) hanya menggunakan variabel
modal manusia, sumber daya alam dan pertumbuhan ekonomi dan dalam penelitian
Sukirno (2008) kenaikan pendapatan sektor pertambangan dan energi belum tentu

menaikkan ekspor. Sehingga masih terdapat perdebatan dalam penelitiannya. Dalam hal
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tersebut peneliti mengembangkan penelitian tersebut dengan menggunakan variabel
pajak, produksi nikel, sumber daya manusia, nilai ekspor nikel dan Pendapatan sektor
pertambangan dan energi sebagai indikator untuk mengukur perkembangan sektor

pendapatan di sektor pertambangan dan energi.

Byungkwon Lim et al (2021) menjelaskan bahwa harga nikel LME dan permintaan nikel
untuk logam baterai meningkat karena kebijakan larangan ekspor nikel. Dalam kebijakan
hilirisasi pertambangan itu sendiri sangat ditentukan oleh kebijakan dan peraturan teknis
dalam implementasinya dengan mempertimbangkan penyediaan bahan baku, lahan,
tenaga kerja, energi, infrastruktur, teknologi, kegiatan operasional dan pemeliharaan,
sistem perizinan, dan kegiatan pembiayaan investasi. Semakin meningkatnya populasi
global dan pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia dapat meningkatkan
produksi nikel yang ada untuk memenuhi pertumbuhan ekonomi (Schipper et al., 2018).
Zeng et al (2018) mengungkapkan bahwa terdapat keseimbangan antara produksi industri
baja tahan karat terhadap permintaan nikel. Sehingga dapat dikatakan bahwa produksi baja
tahan karat tersebut dapat menunjang perekonomian negara tersebut. Elieser
Simangunsong (2021) mengungkapkan bahwa produksi mineral memberikan kontribusi
yang signifikan di setiap kenaikannya akan menuaikan jumlah penerimaan negara bukan
pajak sektor mineral. Isnan (2017) menjelaskan bahwa net ekspor merangsang
meningkatnya pendapatan dan merangsang pertumbuhan ekonomi jika jumlah ekspor
lebih besar daripada jumlah impor. Sebaliknya jika jumlah ekspor lebih kecil daripada

jumlah impor maka net ekspor akan menurunkan pendapatan nasional.

Tegar (2019) menyatakan bahwa distribusi pendapatan menurut besarnya pendapatan
nasional total yang diterima berbagai kelompok rumah tangga, distribusi ini hanya
menyoroti besarnya pendapatan bukan sumbernya. Pendapatan faktor produksi terdiri dari
dua unsur, harga yang dibayarkan per unit faktor dan jumlah faktor yang digunakan.
Penentuan harga faktor dan jumlahnya merupakan aplikasi dari teori harga yang sama
yang digunakan untuk menentukan harga produk dan jumlahnya. Pemilik faktor produksi

serta produsen dan konsumen. pemilik faktor produksi menyediakan input-input yang
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digunakan proses produksi yang dilakukan oleh produsen, untuk menghasilkan output
(suatu produk) yang dibutuhkan oleh konsumen. Dalam hal ini pemilik faktor produksi
memperoleh pendapatan berupa upah bagi tenaga kerja. Seorang produsen yang dapat
mengalokasikan faktor-faktor produksi dalam kegiatan proses produksi secara efisien
akan memperoleh pendapatan yaitu berupa keuntungan dari hasil produksinya kepada
konsumen dan konsumen itu sendiri akan memperoleh kepuasan dari barang yang mereka

konsumsi tersebut.

Dalam penelitian ini menggunakan time series. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh produksi nikel sebagai variabel PN, sumber daya manusia sebagai variabel
SDM, nilai ekspor nikel sebagai variabel NE dan pajak sebagai variabel TAX terhadap
pendapatan sektor pertambangan dan energi di Indonesia sebagai variabel PPE untuk
mengetahui perkembangannya. Untuk memperjelas variabel yang ada maka dibuat
kerangka pemikiran pada gambar 2.1

Produksi Nikel (+)

Nilai Ekspor Nikel (+) Pendapatan sektor

Pertambangan
dan Energi

Sumber Daya Manusia (+)

Pajak (+)

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir maka didapat hipotesis sementara yakni :

Hy1 : Diduga produksi nikel tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan sektor
pertambangan dan energi

H,1 . Diduga produksi nikel berpengaruh positif terhadap pendapatan sektor
pertambangan dan energi

Hy,2 : Diduga nilai ekspor nikel tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan
sektor pertambangan dan energi.

H,2 : Diduga nilai ekspor nikel berpengaruh positif terhadap pendapatan sektor
pertambangan dan energi.

H,3 : Diduga sumber daya manusia berpengaruh tidak positif terhadap pendapatan
sektor pertambangan dan energi

H,3 :Didugasumber daya manusia berpengaruh positif terhadap pendapatan sektor
pertambangan dan energi

Hy4 : Diduga pajak tidak berpengaruh terhadap pendapatan sektor pertambangan
dan energi.

H,4 : Diduga pajak berpengaruh terhadap pendapatan sektor pertambangan dan

energi.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini berbentuk kuantitatif yaitu sebuah penelitian yang menjelaskan tentang

peristiwa atau masalah yang terjadi dan bisa dipecahkan dengan menggunakan data-data

yang ada dan dikumpulkan dari berbagai sumber. Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa

data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data

konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik

sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan

suatu kesimpulan. Filsafat positivistic digunakan pada populasi atau sampel tertentu.

3.2 Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data-data sekunder yang diterbitkan dan diperoleh dari

berbagai sumber dari instansi terkait. Dapat dilihat di tabel berikut ini:

Tabel 3. 1 Data dan Sumber Data

No Data Sumber Data Satuan Simbol
1 Produksi Nikel U.S Geologicial Ton PN
Survey
2  Nilai Ekspor Nikel Indonesia ~ Badan Pusat Miliar NE
Statistik Rupiah
3  Tenaga Kerja Sektor Badan Pusat Juta Jiwa SDM
Pertambangan dan Energi Statistik
4  Pajak Badan Pusat Miliar TAX
Statistik Rupiah
5  Pendapatan Sektor Badan Pusat Miliar PPE
Pertambangan dan Energi Statistik Rupiah

3.3 Definisi Operasional Variabel

Untuk mempermudah dan memperjelas pemahaman terhadap variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian maka definisi batasan variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dari data ini merupakan pendapatan sektor pertambangan dan energi.
Menurut Badan Pusat Statistik (2021) mengartikan bahwa pendapatan sektor
pertambangan dan energi merupakan turunan dari pendapatan nasional. Pendapatan sektor
pertambangan dan energi tersebut memiliki arti jumlah nilai tambah yang dihasilkan dari
seluruh unit usaha pertambangan dan energi dalam suatu negara tertentu. Dengan kata
lain, merupakan jumlah nilai yang dihasilkan dari sektor pertambangan dan energi yang
mendapatkan keuntungan oleh seluruh unit ekonomi. Data variabel dependen ini dari
kuartal satu tahun 2010 sampai tahun 2021 kuartal empat. Data yang diperoleh berada dari
Badan Pusat Statistik.

3.3.2 Variabel Independen

a. Produksi nikel
Berdasarkan Undang-Undang No. 4 tahun 2009 pasal 1 angka (1) pertambangan
yaitu sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengolahan
dan pengusahaan mineral atau batu bara yang meliputi penyelidikan umum,
eksplorasi, studi kelayakan konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian,
pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pasca tambang. Dalam produksi olahan
nikel memiliki periode data dari kuartal satu tahun 2010 sampai tahun 2021 kuartal
empat yang diperoleh dari U.S Geologicial Survey.

b. Nilai ekspor nikel
Ekspor neto adalah selisih antara nilai ekspor dan impor suatu negara biasa disebut
ekspor bersih. N. Gregory mankiw dalam Aprillia (2004) menyatakan bahwa ekspor
neto (net export) adalah nilai barang dan jasa yang diekspor ke negara lain dikurang
nilai barang dan jasa yang di impor dari negara lain. Ekspor neto bernilai positif
ketika nilai ekspor lebih besar dari nilai impor dan negatif ketika nilai impor lebih
besar daripada nilai ekspor. Ekspor neto menunjukkan pengeluaran neto dari luar
negeri atas barang dan jasa kita, yang memberikan pendapatan bagi produsen
domestik. Nilai ekspor nikel ini memiliki periode data dari kuartal satu tahun 2010

sampali tahun 2021 kuartal empat yang diperoleh dari badan pusat statistik.
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c. Sumber daya manusia
Farid (2010) mengungkapkan bahwa modal manusia memiliki peran penting dalam
penciptaan nilai ekonomi dan bisnis. Modal manusia meliputi semua proses yang
mampu memicu tingkat pengetahuan yang lebih tinggi dan melahirkan pengusaha
yang kompetitif dan mampu menjalankan bisnis dengan lebih baik. Skuras dalam
Farid (2010) menjelaskan bahwa faktor kemampuan dan keterampilan modal
manusia yang berkualitas diperlukan untuk meningkatkan Kkinerja perusahaan
terutama dalam industri kecil dan menengah. Oleh karena itu, pembangunan
manusia harus dilakukan agar kualitas manusia dapat ditingkatkan untuk
kepentingan pembangunan ekonomi khususnya melalui peningkatan kualitas SDM
di sektor pertambangan dan penggalian. Periode data ini dari kuartal satu tahun 2010
sampai tahun 2021 kuartal empat yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS).
d. Pajak

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang sangat penting artinya
bagi pelaksanaan dan peningkatan pembangunan nasional (Gonzalez, 2016). Pajak
adalah pembayan iuran oleh rakyat kepada pemerintah yang dapat dipaksakan
dengan tanpa balas jasa yang secara langsung dapat ditunjuk, sedangkan
pengeluaran yang dilakukan pemerintah dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu,
pertama: pengeluaran konsumsi pemerintah yang pengeluarannya meliputi seperti
membayar gaji para pegawai negeri, dan pembelian barang dan jasa- jasa dalam
berbagai bentuk. Kedua: untuk pengeluaran umum pemerintah seperti
pembangunan jembatan, jalan raya, rumah sakit dan sebagainya. Periode data ini
dari kuartal satu tahun 2010 sampai tahun2021 kuartal empat yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS).

3.4 Metode Analisis
Sebagian besar model ekonometrika yang dibangun memiliki persamaan struktural dan
teoritis yang dominan, seperti model persamaan tunggal ataupun persamaan ganda yang
dibentuk atas dasar teori ekonomi. Akan tetapi seringkali teori ekonomi belum mampu

menentukan spesifikasi yang tepat terhadap kompleksitas fenomena yang ada. Ahli
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ekonometrika telah mengembangkan sebuah model yang bisa membantu persoalan di atas.
Model persamaan ini disebut Vector Autoregression disingkat menjadi VAR. Dalam
Econometrica, Sims (1980) mengungkapkan bahwa Vector Autoregression sebagai

pendekatan alternatif model terhadap model persamaan ganda. (Widarjono, 2003)

3.4.1 Analisis Vector Autoregression (VAR)

Model persamaan Vector Autoregression yang disingkat VAR, dibangun dengan
mempertimbangkan meminimalkan pendekatan teori dengan tujuan agar mampu
menangkap fenomena ekonomi dengan baik. Dengan demikian VAR adalah model non
struktural atau merupakan model tidak teoritis (atheoritical). VAR yang dikembangkan
oleh Sim ini berbeda dalam bangunan modelnya. Dengan VAR Kkita terdapat hal-hal
yang harus diperhatikan, yaitu, (1) kita tidak perlu lagi membedakan variabel endogen
dan eksogen. Semua variabel baik endogen maupun eksogen yang dipercaya saling
berhubungan seharusnya dimasukan dalam model, (2) Estimsi sederhana, dengan
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) yang dapat diaplikasikan pada
setiap variabel secara terpisah. (3) Peramalan (forecast) dalam metode ini dalam
banyak kasus lebih baik daripada model yang lebih rumit seperti model persamaan
simultan (simultaneous-equation models) (Gujarati, 2003).

Sims (1980) menawarkan model VAR yang lebih sederhana dan menggunakan jumlah
variabel yang minimalis yang kesemua variabelnya adalah endogen dengan variabel
independennya adalah kelambanan (lag). Dalam penggunaan metode VAR beberapa
kelemahan dalam ketentuan yang harus dilakukan, diantaranya harus menentukan lag
yang dapat menjadi masalah dalam proses estimasi, bersifat apriori tanpa menggunakan
teori ekonomi yang ada dan semua variabel harus stasioner, jika belum harus
ditransformasikan dulu sampai stasioner. Metode VAR memperlakukan seluruh
variabel secara simetris tanpa mempermasalahkan variabel dependen dan independen.
Dalam Gujarati (2003) disebutkan dalam model ekonometrika yang menggunakan data

runtut waktu, jika model regresi mencakup tidak hanya nilai sekarang akan tetapi juga
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nilai masa lalu (past) dari variabel yang menjelaskan (X) disebut distributed lag model,

sehingga reprensentasi persamaan :
Yo =a+ BoXeoq + B1Xeq1 + B2 Xe o Hu;

sedangkan model yang memiliki satu atau lebih variabel dependent dengan nilai masa
lalu diantara variabel yang menjelaskan disebut Autoregressive model. Dengan

persamaan :
Yi=a+ X +yYiq +u,

Dalam bivariat sistem hubungan tersebut dapat digambarkan dengan persamaan

(Enders, 2004) :

Ve = b1 = b12z¢ + C11YVe-1 + C12Ze-1 + €yt

Zt = byg — by1z + 1 Y1 + €221 + €5

Dengan asumsi kedua variabel di atas y, dan z, stasioner, y, € dan z; € adalah
variabel pengganggu white-noise dengan standard deviations oy dan o; serta y; ey
dan z, e tidak berkorelasi. Kedua persamaan di atas merupakan orde pertama
VAR karena panjang lagnya hanya satu. Agar persamaan (3.3) dan (3.4) lebih
dipahami dan dapat dijadikan alat analisis maka ditransformasikan dengan

menggunakan matriks aljabar, seperti di bawah ini :

P | i R Pt R vl

Atau dengan persamaan bentuk lain :
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BXt = FO + FlXt—l + ¢

Persamaan ini disebut juga Struktural VAR atau Primitive Var dalam bentuk :
_[1 b I _ [b1o _ [€11 €22 &yt
B= [b21 1 ]'Xt B [Zl] 'FO B [bzo]'rl a [C21 CZZ]'g B [Ezt]

Untuk menormalisasi bentuk VAR menjadi bentuk standar, kita harus mengalikan

persamaan tersebut di atas dengan B! atau invers matriks B :

B™'BX, = B™ Ty + B X;,_, + B¢,
Sehingga dapat dibentuk persamaan :

Xt = AO + A]_Xt—l + et

Persamaan tersebut di atas disebut bentuk persamaan VAR standar atau
unstructured VAR (UVAR). Di mana A = BTy, A, = B™I; dan e = B~1¢, . Atau

dapat ditulis dengan persamaan :

ol lesl el e

Dalam ilmu ekonomi, sering kali terjadi hubungan antara variabel Y berhubungan
dengan nilai masa lalu (lag) variabel yang mempengaruhinya (variabel X) dan juga
variabel Y itu sendiri. Sehingga faktor lag sangat menentukan. Dalam
perkembangannya banyaknya lag dapat ditentukan berdasarkan beberapa
pertimbangan, sehingga jika persamaan (3.3) dan (3.4) jika diasumsikan setiap
perkiraan memiliki k lag dari nilai X dan Y. dalam kasus ini dapat dibentuk

persamaan sebagai berikut :
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k k
Xt=a+Z. ﬁth—j‘l'z. ViYe—j + €1t
j=1 j=1

k k
Yt=a’+2. ert_]'l'z )/th_j+€2t
j=1 j=1

3.4.2 Langkah-Langkah Pengujian
Dalam proses pengujian data-data dengan model penelitian ini, ditentukan langkah-
langkah sebagai tahapan dan cakupan analisis VAR. Pengolahan dan pemrosesan data
dengan model VAR ini dilakukan dengan bantuan software Eviews 10. Pada dasarnya
tahapan proses analisis VAR meliputi :

3.4.3 Uji Stasioneritas

Augmented Dickey-Fuller (ADF) adalah sebuah metode uji statistik yang digunakan
untuk menguji apakah sebuah data deret waktu (time series) bersifat stasioner atau tidak
stasioner. Istilah "stasioner” merujuk pada data deret waktu yang memiliki sifat statistik
yang konstan seiring waktu, seperti mean dan varians yang konstan. Uji ADF
memperluas uji Dickey-Fuller dengan cara menyertakan perbedaan lag tambahan dari
deret waktu dalam persamaan regresi, sehingga dapat membantu menghilangkan sisa-
sisa ketidakstasioneran yang mungkin masih ada dalam data. Uji ADF sangat penting
dalam analisis deret waktu, karena banyak model deret waktu yang memerlukan data
yang bersifat stasioner untuk menghasilkan hasil yang akurat dan bermakna (Basuki,
2018).

3.4.4 Uji Lag Optimum
Uji lag optimum adalah metode yang digunakan dalam analisis deret waktu atau analisis
regresi untuk menentukan jumlah lag (periode waktu sebelumnya) yang paling optimal
dalam memprediksi variabel target. Uji lag optimum biasanya digunakan dalam konteks
model autoregresif, di mana variabel target diprediksi berdasarkan nilai-nilai
sebelumnya. Tujuan dari uji lag optimum adalah untuk mengidentifikasi jumlah lag yang

paling mempengaruhi prediksi model dan mengurangi kesalahan prediksi. Dalam
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analisis deret waktu, uji lag optimum sering digunakan dalam model autoregresif
sederhana (misalnya AR(p)), di mana variabel target diprediksi berdasarkan p lag
sebelumnya. Dalam analisis regresi, uji lag optimum dapat digunakan untuk menentukan
jumlah lag yang harus dimasukkan dalam model regresi untuk memperoleh prediksi
yang lebih akurat. Metode yang umum digunakan dalam uji lag optimum adalah
menggunakan kriteria informasi akaike (AIC) atau kriteria informasi bayes (BIC).
Kedua kriteria tersebut mengukur kualitas model dengan memperhitungkan jumlah
parameter yang digunakan. Pada setiap iterasi, jumlah lag ditingkatkan secara bertahap
dan model diuji untuk melihat perubahan dalam AIC atau BIC. Jumlah lag yang
menghasilkan nilai AIC atau BIC terkecil dianggap sebagai jumlah lag optimum.
Dengan menggunakan uji lag optimum, peneliti atau analis dapat menentukan jumlah
lag yang optimal untuk model mereka, yang dapat membantu meningkatkan kualitas

prediksi dan menghindari masalah seperti overfitting atau underfitting (Basuki, 2018).

3.4.5 Uji Stabilitas VAR

Uji stabilitas VAR, juga dikenal sebagai uji kestabilan VAR (Vector Autoregression),
adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi stabilitas model VAR seiring waktu.
Model VAR adalah model statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan timbal
balik antara beberapa variabel waktu. Stabilitas dalam konteks VAR mengacu pada
asumsi bahwa hubungan antarvariabel yang tercakup dalam model tetap konsisten
seiring berjalannya waktu. Dalam model VAR yang stabil, parameter-parameter model
tidak berubah secara signifikan dari satu periode waktu ke periode waktu lainnya.Uji
stabilitas VAR biasanya melibatkan analisis serangkaian parameter model VAR pada
periode waktu yang berbeda. Terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk
menguji stabilitas VAR. Tujuan utama dari uji stabilitas VAR adalah untuk memastikan
bahwa model VAR yang digunakan tetap relevan dan valid seiring berjalannya waktu.
Dengan menguji stabilitas, kita dapat mengidentifikasi apakah hubungan antarvariabel
dalam model VAR berubah secara signifikan, sehingga memungkinkan untuk
menyesuaikan dan memperbarui model sesuai kebutuhan (Basuki, 2018).
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3.4.6 Uji Kointegrasi
Uji kointegrasi adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah dua
atau lebih variabel non-stasioner secara individu memiliki hubungan jangka panjang atau
kointegrasi. Dalam konteks analisis deret waktu, stasioneritas adalah ketika statistik
suatu variabel cenderung tetap dalam hal rata-rata dan variansnya seiring waktu.
Kointegrasi terjadi ketika ada hubungan jangka panjang yang stabil antara variabel-
variabel non-stasioner. Ini menunjukkan bahwa meskipun variabel-variabel tersebut
mungkin berfluktuasi secara individu, mereka memiliki pergerakan bersama dalam
jangka panjang. Dengan kata lain, ada keseimbangan jangka panjang di antara variabel-
variabel tersebut.Uji kointegrasi sering digunakan dalam analisis ekonometrik, terutama
dalam model ekonometrik yang melibatkan variabel-variabel yang memiliki hubungan
ekonomi yang saling terkait. Misalnya, dalam analisis pasar keuangan, uji kointegrasi
dapat digunakan untuk mengidentifikasi hubungan jangka panjang antara harga saham
dan indeks pasar.
Beberapa uji kointegrasi yang umum digunakan adalah sebagai berikut:

a. Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF): Uji ini digunakan untuk menguiji
stasioneritas variabel dan mengidentifikasi adanya kointegrasi. Jika
terdapat kointegrasi, ADF memberikan hasil yang menunjukkan bahwa
variabel-variabel tersebut memiliki hubungan jangka panjang.

b. Uji Engle-Granger: Uji ini adalah pendekatan yang lebih umum untuk
menguji  kointegrasi. Ini  melibatkan estimasi model regresi
menggunakan deret waktu yang diuji untuk kointegrasi, dan kemudian
menguji apakah kesalahan residual dari model tersebut stasioner.

c. Uji Johansen: Uji ini adalah pendekatan multivariat yang dapat
digunakan untuk menguji kointegrasi dalam sistem VAR (Vector
Autoregression) yang melibatkan lebih dari dua variabel. Uji Johansen
memungkinkan untuk menguji sejumlah vektor kointegrasi yang
mungkin ada dalam sistem.

d. Uji kointegrasi penting karena membantu dalam memahami hubungan

jangka panjang antara variabel-variabel non-stasioner. Informasi
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tentang kointegrasi dapat digunakan untuk membangun model yang
lebih akurat dan untuk menganalisis dampak jangka panjang dari

perubahan di antara variabel-variabel tersebut (Hakim, 2012).

3.4.7 Uji Hipotesis

3.4.7.1 Uji Kausalitas Granger atau Granger Causality Test
Uji Kausalitas Granger adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah

sebuah variabel dapat digunakan untuk memprediksi secara statistik perubahan atau perilaku
dalam variabel lainnya. Uji ini didasarkan pada konsep Kausalitas Granger, yang merupakan
ekstensi dari konsep kausalitas dalam statistika. Dalam konteks uji Kausalitas Granger, jika
variabel X secara statistik dapat digunakan untuk memprediksi variabel Y secara lebih baik
daripada hanya menggunakan informasi historis variabel Y itu sendiri, maka dapat
disimpulkan bahwa ada Kausalitas Granger dari variabel X ke variabel Y. Dengan kata lain,
variabel X memberikan informasi tambahan yang berguna dalam memprediksi variabel Y.
Uji Kausalitas Granger umumnya dilakukan dengan menguji hipotesis nol yang menyatakan
bahwa variabel X tidak memberikan kontribusi yang signifikan dalam memprediksi variabel

Y. Terdapat beberapa langkah umum dalam melaksanakan uji kausalitas Granger:

a. Mengidentifikasi variabel yang ingin diuji Kausalitas Granger.
Misalnya, jika Kita ingin menguji apakah variabel X menyebabkan
variabel Y, kita akan mempertimbangkan sejarah nilai X dan Y.

b. Membagi data ke dalam dua kelompok: kelompok pelatihan (training)
dan kelompok pengujian (testing). Kelompok pelatihan digunakan
untuk membangun model dan mengestimasi parameter, sedangkan
kelompok pengujian digunakan untuk menguji Kausalitas Granger.

c. Melakukan estimasi model regresi. Dalam uji kausalitas Granger, model
regresi yang umum digunakan adalah model autoregresif (AR).
Misalnya, jika kita ingin menguji apakah variabel X secara Kausalitas
Granger menyebabkan variabel Y, kita akan membangun model AR

dengan menggunakan sejarah nilai X sebagai variabel prediktor.
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d. Menggunakan uji statistik, seperti uji F atau uji chi-kuadrat, untuk
menguji signifikansi statistik dari variabel prediktor dalam memprediksi
variabel target. Jika nilai p-value yang dihasilkan dari uji statistik
tersebut lebih kecildari tingkat signifikansi yang ditentukan, maka
variabel prediktor dianggap secara statistik signifikan dalam

memprediksi variabel target.

Uji Kausalitas Granger berguna dalam analisis deret waktu untuk menentukan hubungan
sebab-akibat antara variabel-variabel. Namun, penting untuk diingat bahwa uji Kausalitas
Granger tidak menyiratkan hubungan sebab-akibat yang kuat atau hubungan kausalitas yang
bersifat secara kausal langsung, tetapi hanya menunjukkan bahwa variabel tersebut
memberikan informasi tambahan dalam memprediksi variabel target. Uji hipotesis kausalitas
Granger VAR adalah salah satu metode yang digunakan untuk menguji hubungan kausal
antara dua variabel. Metode ini menggunakan model VAR untuk mengestimasi hubungan

antara variabel-variabel tersebut Gujarati, D. N. (2003).

3.4.8 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa data yang
digunakan sesuai dengan model yang digunakan. Asumsi klasik yang paling sering
digunakan dalam analisis regresi adalah normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik adalah sebuah uji statistik yang digunakan untuk
mengevaluasi asumsi dasar yang harus dipenuhi oleh data sebelum menjalankan analisis
regresi. Uji ini meliputi uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi. Uji ini penting dilakukan karena jika asumsi dasar tidak dipenuhi, maka
hasil analisis regresi yang diperoleh mungkin tidak dapat diandalkan (Gujarati, 2012).
1. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi
normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data berskala
ordinal, interval, atau pun rasio. Data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih besar dari 0,05 (Thamrin et al., 2012).
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2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adaya korelasi antar variabel
bebas (independen). Suatu model persamaan regresi harus bebas dari gejala
multikolinearitas yang berarti tidak terdapat korelasi yang kuat antara variabel
independen yang satu dengan variabel independen lainnya dalam suatu model
persamaan regresi. Pengujian asumsi multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance value-nya.
Suatu model persamaan regresi dikatakan bebas dari gejala multikolinearitas,
apabila nilai dari Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10 dan nilai
tolerance value-nya di atas 0,10 (Thamrin et al., 2012).
3. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016) autokorelasi dapat muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lainnya. Permasalahan ini
muncul karena residual tidak bebas pada satu observasi ke observasi lainnya.
Untuk model regresi yang baik adalah pada model regresi yang bebas dari
autokolerasi. Untuk mendeteksi terdapat atau tidaknya autokorelasi adalah
dengan melakukan uji Run Test. Run test merupakan bagian dari statistik non-
parametik yang dapat digunakan untuk melakukan pengujian, apakah antar
residual terjadi korelasi yang tinggi. Apabila antar residual tidak terdapat
hubungan korelasi, dapat dikatakan bahwa residual adalah random atau acak.
Dengan hipotesis sebagai dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut
(Ghozali, 2016):

a. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 5% atau 0,05, maka
untuk HO ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut berarti data residual
terjadi secara tidak acak (sistematis).

b. Apabilanilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 5% atau 0,05, maka untuk
HO diterima dan Ha ditolak. Hal tersebut berarti data residual terjadi

secara acak (random).
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4. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk melakukan uji apakah pada sebuah model regresi
terjadi ketidaknyamanan varian dari residual dalam satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Apabila varian berbeda, disebut heteroskedastisitas.
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu
model regresi linier berganda, yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau dari
nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu
ZPRED. Apabila tidak terdapat pola tertentu dan tidak menyebar diatas
maupun dibawah angka nol pada sumbu y, maka dapat disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yang baik adalah yang
tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Ada beberapa metode
pengujian yang bisa digunakan di 34 antaranya, yaitu Uji Spearman’s rho, Uji
Glejser, Uji Park, dan melihat pola grafik regresi. Pada Uji Spearman’s rho,
jika signifikansi korelasi kurang dari 0,05 maka pada model regresi terjadi
masalah heteroskedastisitas (Thamrin et al., 2012).
5. Analisis Regresi Berganda
Regresi linear berganda dimaksudkan untuk menguji pengaruh dua atau lebih
variabel independen (esplanatory) terhadap satu variabel dependen. Model ini
mengasumsikan adanya hubungan satu garis lurus/linear antara variabel

dependen dengan masing-masing prediktornya. Dengan model sebagai berikut

PPE = ﬂo + ﬁl PNt—l + ﬁz NEt—Z + ,83 SDMt_3 + ,84 TAXt_4, + Et

Dimana:

PPE : Produksi Pertambangan dan Energi
PN : Produksi Nikel

NE : Nilai Ekspor Nikel

SDM : Sumber Daya Manusia

TAX : Pajak

t—1 : Waktu atau time series

& . error term



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini, yang merupakan bab akhir dari penelitian ini, akan mengemukakan
kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang dikembangkan dengan mencari
hubungan dengan kondisi riil. Sedangkan berikutnya dipaparkan mengenai saran-saran
yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, baik untuk pihak
pemerintah sebagai pembuat kebijakan maupun terhadap peneliti yang ingin
melakukan penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan pembahasan, maka dapat kesimpulan dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji regresi berganda produksi nikel memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pendapatan sektor pertambangan dan energi. Hal
tersebut dibuktikan dengan probabilitas produksi nikel dibawah alpha 0.05.
Peningkatan produksi nikel berkontribusi pada pertumbuhan pendapatan sektor
pertambangan dan energi melalui peningkatan penjualan nikel, peningkatan
pendapatan perusahaan, investasi dalam infrastruktur, dan peningkatan efisiensi
operasional. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan dan pertumbuhan sektor
pertambangan nikel dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
pendapatan sektor pertambangan dan energi. Namun, peningkatan produksi nikel
juga harus dikelola dengan bijak dengan mempertimbangkan aspek lingkungan
dan sosial serta dalam konteks diversifikasi ekonomi untuk mengurangi risiko
ketergantungan yang berlebihan pada satu sektor.

2. Nilai ekspor nikel terhadap pendapatan sektor pertambangan dan energi
berpengaruh positif namun tidak signifikan. Dalam uji regresi berganda diperoleh
bahwa nilai ekspor memiliki hubungan yang positif namun tidak signifikan
terhadap pendapatan sektor pertambangan dan energi. Dikarenakan probabilitas
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nilai ekspor nikel diatas alpha 0.05. Pengaruh positif antara nilai ekspor nikel dan
pendapatan sektor pertambangan dan energi, pengaruh ini tidak signifikan secara
statistik. Hal tersebut memiliki arti bahwa fluktuasi nilai ekspor nikel tidak secara
konsisten atau kuat mempengaruhi pendapatan sektor ini. Faktor lain, seperti harga
nikel di pasar global, kebijakan pemerintah, dan faktor eksternal, mungkin
memainkan peran yang lebih signifikan dalam menentukan pendapatan sektor
pertambangan dan energi. Perlunya manajemen yang bijak dan diversifikasi
ekonomi untuk mengurangi risiko yang terkait dengan fluktuasi ekspor nikel.
Dalam peningkatan nilai ekspor tersebut terlihat sejak tahun 2020 hingga 2021.
Berdasarkan badan pusat statistik nilai ekspor nikel mengalami peningkatan yang
signifikan.

. Sumber daya manusia terhadap pendapatan sektor pertambangan dan energi
berpengaruh positif dan signifikan. Hal tersebut terlihat dalam uji regresi berganda
yang menghasilkan probabilitas dibawah alpha 0.05. Peningkatan jumlah tenaga
kerja dalam sektor ini telah membantu meningkatkan produktivitas, efisiensi
operasional, dan inovasi. Sumber daya manusia yang terampil dan terlatih dapat
berkontribusi pada peningkatan produksi, penurunan biaya, dan peningkatan
pendapatan sektor pertambangan dan energi. Oleh karena itu, investasi dalam
pengembangan sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan kesejahteraan sektor pertambangan dan energi.

. Pajak terhadap pendapatan sektor pertambangan dan energi berpengaruh positif
dan signifikan. Hal tersebut terlihat dalam uji regresi berganda yang menghasilkan
probabilitas dibawah alpha 0.05. Pajak yang dikenakan pada sektor ini dapat
memberikan sumber pendapatan tambahan bagi pemerintah yang dapat digunakan
untuk membiayai program pembangunan, infrastruktur, dan layanan publik. Selain
itu, pendapatan tambahan ini juga dapat membantu mengurangi ketergantungan
sektor tersebut pada sumber pendapatan lainnya, seperti harga komoditas di pasar
global. Oleh karena itu, kesimpulan ini menunjukkan bahwa kebijakan pajak yang

bijak dan sesuai dengan kondisi pasar dapat menjadi instrumen efektif dalam
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meningkatkan pendapatan sektor pertambangan dan energi serta berkontribusi

pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara nilai ekspor nikel dan pajak terhadap pendapatan sektor pertambangan dan
energi dan juga terdapat hubungan yang negatif untuk variabel sumber daya manusia
dan produksi nikel. Adapun saran yang dapat diberikan terkait dengan hasil penelitian
yaitu sebagai berikut :

1. Dalam meningkatkan efisiensi produksi nikel, perlu dilakukan penelitian untuk
mengembangkan teknologi pengolahan nikel yang lebih efisien dan ramah
lingkungan.Serta dalam meningkatkan nilai tambah produk nikel, perlu
dilakukan penelitian untuk mengembangkan produk nikel yang memiliki nilai
tambah tinggi, seperti nikel berkadar tinggi, nikel untuk baterai, dan nikel
untuk industri lainnya.

2. Dalam meningkatkan nilai ekspor nikel dapat dilakukan dengan menjalin
kerjasama strategis dengan produsen baterai dan perusahaan teknologi global.
Integrasi ke dalam rantai pasokan industri baterai dan komponen elektronis
untuk menjamin outlet ekspor produk nikel. Fokus pada inovasi dan
pengembangan teknologi juga dapat dilakukan dengan Investasi dalam
penelitian dan pengembangan untuk menciptakan produk nikel lebih efisien,
ramah lingkungan, dan sesuai dengan tren teknologi terbaru. Implementasi
kombinasi strategi ini diharapkan dapat mendorong peningkatan volume
ekspor nikel Indonesia secara signifikan dan berkontribusi positif terhadap
pendapatan sektor pertambangan dan energi secara keseluruhan.

3. Penelitian sumber daya manusia terhadap pendapatan sektor pertambangan
dan energi memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas, jumlah, dan
kompetensi SDM pertambangan dan energi. Untuk meningkatkan rekrutmen
dan penempatan SDM pertambangan dan energi, pemerintah perlu

memperluas jaringan rekrutmen ke sekolah dan perguruan tinggi,
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meningkatkan kualitas proses rekrutmen, dan mempercepat proses rekrutmen.
Dalam meningkatkan minat generasi muda untuk berkarir di sektor
pertambangan dan energi, pemerintah perlu melakukan sosialisasi dan promosi
tentang potensi dan prospek karier di sektor pertambangan dan energi,
menawarkan program beasiswa dan pelatihan, dan membangun kerja sama
dengan sekolah dan perguruan tinggi.

. Pajak memiliki pengaruh yang positif dalam upaya meningkatkan pendapatan
sektor pertambanan dan energi serta pajak juga berkontribusi cukup besar
dalam peningkatan pendapatan sektor pertambangan dan energi. Dengan
begitu dapat dilakukan fokus pada kebijakan baru atau yang diusulkan, seperti
pengurangan tarif pajak pada sektor tertentu atau pemberian insentif pajak,
untuk melihat efektivitasnya dalam meningkatkan kepatuhan dan pendapatan

pajak.
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